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1.1 Latar Belakang 
Tanaman kelapa merupakan tanaman asli daerah tropis dan dapat 
ditemukan di seluruh wilayah Indonesia, mulai dari pesisir pantai hingga daerah 
pegunungan tidak terlalu tinggi. Di samping dapat memberikan devisa bagi 
negara, tanaman kelapa juga merupakan mata pencarian jutaan petani yang 
mampu memberikan penghidupan keluarganya (Warisno, 2002). 
 Tanaman kelapa yang juga disebut dengan pohon kehidupan yang 
merupakan tanaman yang serba guna, karena dari setiap bagian tanamannya dapat 
diambil hasilnya untuk memenuhi sebagian kebutuhan hidup manusia. Daging 
buah kelapa dapat dipakai sebagai bahan baku menghasilkan santan, minyak 
kelapa, dan kelapa parut kering (desiccated coconut), sedangkan air kelapa dapat 
dipakai membuat cuka dan nata de coco. Tempurung kelapa dapat dimanfaatkan 
untuk membuat karbon aktif, charcoal, kerajinan tangan. Batang kelapa dapat 
digunakan sebagai atap kerangka bangunan, dan lidinya dapat digunakan sebagai 
sapu lidi dan bahan anyaman (Suhardiyono, 1988). 
 Santan adalah cairan putih kental yang dihasilkan dari kelapa yang diparut. 
Santan mengandung lemak dan digunakan sebagai perasa yang menyedapkan 
makanan. Santan penting bagi metabolisme tubuh karena mengandung vitamin-
vitamin yang larut dalam lemak, yaitu vitamin A, D, E, dan K serta provitamin A 
(karoten). Di samping itu, santan mengandung sejumlah asam lemak jenuh dan 




kandungan asam laurat yang diduga bersifat antibakteri, antifungi, dan antivirus, 
disamping berkhasiat mengendalikan kolesterol jahat dan bermanfaat bagi 
kesehatan jantung (Sinaga, 2011). 
 Salah satu  hasil olahan daging kelapa adalah santan kelapa yang 
merupakan hasil perasan dari lapisan putih lembaga atau endosperm. Santan dapat 
digunakan sebagai bahan baku untuk berbagai jenis masakan. Serta banyak juga 
yang menjadikan santan sebagai bahan baku untuk pembuatan minyak goreng. 
Berdasarkan pengamatan, untuk memperoleh santan masih banyak yang 
menggunakan cara tradisional dengan memeras langsung menggunakan tangan 
ataupun dengan sistem pres hidrolik. Cara tersebut dinilai tidak efisien, 
menghabiskan banyak waktu, membutuhkan tenaga kerja yang banyak, serta jika 
ditinjau dari segi kebersihan tidak memenuhi standar kesehatan (Hazwi, 2010). 
 Apabila proses pemerasan kelapa parut menjadi santan tidak higienis maka 
akan terdapat beberapa bentuk kerusakan yang akan terjadi pada santan yaitu 
terjadi perubahan aroma dan menguningnya santan. Kerusakan yang terjadi pada 
santan dapat berupa pemisahan fase, koagulasi lemak, off flavor, maupun oksidasi 
lemak. Bentuk kerusakan, terutama ketengikan yang paling penting adalah 
disebabkan oleh oksigen udara terhadap lemak. Dekomposisi lemak oleh mikroba 
hanya dapat terjadi jika terdapat air, senyawa nitrogen dan garam mineral, 
oksidasi oleh oksigen terjadi spontan jika bahan yang mengandung lemak 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang diatas maka 
munculah rumusan masalah “Bagaimana merancang alat penghasil santan kelapa 
yang selanjutnya diproses menjadi minyak kelapa dengan perasan yang 
maksimal?” 
 
1.3 Tujuan Penulisan 
Berdasarkan pada rumusan masalah maka tujuan dari perancangan alat ini 
adalah melakukan perancangan dari mesin penghasil santan kelapa dengan hasil 
pemerasan secara maksimal. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Peneliti  
1. Untuk menyelesaikan kewajiban menyelesaikan tugas akhir.  
2. Dapat mengidentifikasi suatu masalah atau fakta secara sistematik. 
3. Dapat mengetahui sistem kerja objek yang diteliti. 
4. Menambah keyakinan dalam pemecahan masalah 









1.4.2 Bagi Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat khususnya individu 
maupun industri dapat menjadikan solusi untuk efisiensi waktu dan tenaga dalam 
pembuatan santan kelapa serta menguntungkan dari sisi ekonomi. 
 
1.4.3 Bagi Universitas 
Sebagai bahan masukan dalam perguruan tinggi untuk meningkatkan 
praktik pembelajaran sehingga lebih kreatif, efektif dan efisien untuk 
meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa khususnya fakultas 
teknik mesin. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam perencanaan mesin pembuatan santan kelapa 
tidak meluas, maka diperlukan beberapa pembatasan dari suatu permasalahan. 
Batasan masalah yang akan digunakan adalah hanya membahas tentang 
perancangan dan tahap tahap perakitan, meliputi : jenis pengelasan yang 
digunakan, material yang digunakan, desain rangka yang kokoh. 
 
  
 
 
 
 
